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CSI1S Commentaries DMRU-032-1D
3 April 2020

Ketimpangan Menghambat Pencegahan
COVID-19

Sudirman Nasir
I)(,Lg(yflr'/ Peneliti di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin, Makass,
. v g s cdssar
Anggota A kademi Hmnwan Muda Indonesia (A1MI)

COVID-19 telah menjadi masalah besar di Indonesia. Penyebaran SARS-CoV-2 meningkat de
cepat atau mengalami penyebaran cksponensial. Pengumuman Gugus Tugas Percepatan Pcmntngnn
COVID-19, hingga Senin (30 Maret 2020) pukul 12 WIB, menunjukkan ada 1.414 oran g(:;x:l';r}
COVID-19, terdapat 75 orang sembuh, dan 122 orang meninggal. Tingkat kematian atau m%e[f)a/;;/j
rate (CFR) di Indonesia mencapai 8,63 persen, lebih tinggi dibandingkan CFR di tingkat global ((),361,
persen). Kondisi terscbut menunjukkan sangat petlunya upaya-upaya pencegahan dilakukan secara
konsisten oleh masyarakat dan didukung olch negara. Upaya-upaya pencegahan penting tersebut
adalah mencuci tangan sclama 20 detik dengan sabun dan air mengalir serta pembatasan jarak sosial

atau pembatasan fisik (social distancing or physical distancing)

g lebar di Indonesia secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
g-orang dalam melakukan upaya-upaya pencegahan. Ketimpangan
Jari koefisien Gini, koefisien yang menjadi indikator ketimpangan.
ini kita pada September 2019 sebesar 0,38."

Namun, ketimpangan yan
kemampuan dan konsistensi oran
ekonomi kita saat ini terkonfirmasi
Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa koefisien G

masyarakat dalam melakukan secara konsisten upaya-upaya
rti mencuci tangan dan membatasi jarak sosial atau kontak
Posisi sosial dan ekonomi mereka sangat mempengaruhi
cegahan tersebut. Masyarakat dari kalangan lemah secara
lebih rendah dalam melakukan upaya-upaya pencegahan

Kemampuan individu dan kelompok
pencegahan yang sangat penting sepe
memang fisik memang tidak sama.

kemampuan menerapkan upaya-upaya pen
sosial dan ekonomi memiliki kemampuan
tersebut secara konsisten.

9. Pertama, kesenjangan
tangan selama 20 denk
a sektor informal yang

bat upaya pencegahan COVID-1

gi tindakan pencegahan mencuct
an terkait masih dominanny

Ada dua wujud ketimpangan yang mengham
terkait akses pada air bersih yang menghalan

~ dengan sabun dan air mengalir. Kedua, kesenjang
i secara ringkas akan

merintangi upaya pencegahan berupa pembatasan jarak sosial/fisik. Tulisan int
mengulas kedua wujud ketimpangan tersebut dan pengaruhnya pada upaya-upayd pence

COVID-19.

gahan

1 N o H I3 . . . b § 2 1 Qe
Semakin besar kocfisien ini (mendekati angka 1), berarti ketimpangan makin besar.
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air bersih di Indonesia dapat dili
at an
fa

nunjukkan bahwa hanya 7 a g,

adap Air Bersih ,

ait ketersediaad dan keterjangkauan

usat Statistik Indonesia (IH’S, 2019) yang mc

miliki akses pndn air bersih yang memungkinkan mereka mely) e,

Jengan sabun dan air mengalir. ‘T'erdapat pula kcﬂmpang:nuka“ Ny

ara kalangan masyarakat dengan status sosial-ckong rgia}f)l ) ]('h'; :
er

rah perkotaan dan pedesaan. Kesenjangan antar wil, bieg
Jawa, khususnya wilayah-wilayah dj baY;h Sene
5an tirﬂl

Akses Terh
Kesenjangan terk
Jewat data Badan P
sgetd ni yang me
tangan ¢
ar ini, ant

pcnduduk e
an mencuci

pencegah

dalam mengakses fasilitas das

maupun antar wilavah sepertt

antara Jawa atau Indoncsia bagian

uga harus dipcrhimngkan.

n provinsi di Indonesia bahkan Daerah Khusus Ibukota

90 persen dalam hal akses pada air bersih. Ketimpan an(DKI) Jakan,

kses pada air bersih di bagian timur Indonesia Segpergri)tat Wilaggy
apua yap,

Nusa Tenggara Timur yang baru mencapai 51,92 per
] Sen.

4

antar dac
barat dan di luar Pen;

Indonesia, |
T

Pada kenyataannya, tak satu pu
sckalipun vang mencapai angka
menjadi makin nyata bila melihat a
hanva mencapai 35,55 persen, maupun
D1 daerah- i i i
D1 dacta pdazzrzlzr d};et;;ia?\ba}rlat I‘ndonesm pun sebenarnya belum semuanya memiliki
el S.in 1C; lzmsalnya baru meflcapaj 64 persen warganya yang m a,k,se_s yang
pencegahan penyakit- i - ata,.akses pada air bersth yang memun kink: "
vakit-penyakit infeksi (termasuk COVID-19) masih me%up k‘;n Ill'(lelakukan upaya
akan kemewahan bag

banyak warga di daerah-daerah di atas.

Sebuah rumah tan el
goa miskin di Jakarta mi
pendapatan rata-rata hanya Rp3J36 - mls?lnya’ yang terdiri atas 4 atau 5
untuk air bersih yang akan san ¢ juta setiap bulan, jelas akan terpak anggota keluarga dengan
Literacy menunjukk bahwag:u nl;nimbebam keluarga itu. Hasil perll.pfi _Sa mengeluarkzm dana bgsar
scbesar Rp360.000 per bulan ah-rumah tangga miskin di elitian Amrta Institute for Water
untuk memenuhi kebutuhan air b ]a;aﬁa rata-rata mengeluarkan bi

p

> teratur deng
untruk . gan Sal)uﬂ .
oot 151- n.)cndcnta aneka penyakit .d;m ar mengalir. Kondis;
miliki kerentanan dalam akses n cks'l, termasuk infek St tersebut membuat :
$ pada air bersih teng, cist SARS-Cov-2 K:.ll mereka juga et
1 Sajrl b T a - -
a bukan h angan miskin yang
an hanya ada dj e
ada di Jak
akarta atau daerah

perkotaan saja .
» Namun juga di |
terpencil di nun juga ciluar Jakarta
banyak pulay di Indonesi, dan Jawa serta d wilayah
. . avya —\Vila
yah perdesaan
€sa \‘,' 1
an, wilayah-wilayah
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penduduk miskin memiliki
\atif rendah Wikt akses ke air bersih i
o ah. sih dan sanitasi baik yang
Accrsx 1o Ul Ries, 20152017 “
— A PR WD e m
s Bl W PO i @ A e T e e pmvl::m
) R ‘ , beteraps —
w0y i : proples mash
- : 6on Senital s
- J—— i f py ot
o o . rems
v e oy e en LT SR Setain
- v ) miﬂam W:'lht
- ¢ Aczens B tantaton ‘m,muﬂ'
s « famms i cniisin y Shandincgan
2 . et
w0 “ : ' = ,
™ : - '
btk 0% rod bl
LY wn g e - . - ry
s L o -,
Suree Semenan 20T B 28y

Kondisi di atas ]uga mengonfirmasi hasil Riset Kesehatan Dasar Indonesia .
mana n:ms;:arakat kit mengalaq-li beban ganda penyakit (double burden of diseaxes)(igﬁiIzé\ksa’ 2601 ?kldl
Peﬂyaht ddak . enula{: semakin menonjol, namun pada saat yang sama penyakit-pen alutp - ult-
(infeksi) sepertt infeksi saluran cerna dan infeksi saluran napas juga masih besar. Banzak ::Irllerlxi lar
kesehatan masyarakat menunjukkan bahwa upaya konsisten pencegahan berupa méncuii ;nti:;

dengan sabun dan air mengalir menyumbang sekitar 40 persen bagi penurunan kejadian penyakit-
penyakit menular. y

nurfj.ul::kan pula bahwa pencapaian target Systainable Development Goals (SDG)
nomor enam yang memiliki standar keberhasilannya yang sangat tinggi yakni “kses terhadap air bersth

dan sanitasi layak tidak hanya cukup bersifat merata, melainkan harus juga bersifat universal, aman dan
terjangkau masih memiliki banyak kendala.
nunjukkan bahwa kebijakan, investasi dan program penyediaan

dan peningkatan akses masyarakat pada air bersih dan pendidikan atau promosi kesehatan mengenal
pentingnya tindakan pencegahan primer, sepertl mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir,
sangat strategis. Keuntunganny bukan saja bagi pencegahan penyakit, tetapi juga bagt peningkatan

kualitas hidup dan martabat manusia dan bangsa.

osial .
la menghambat upaya pencegahan COVID-19 yakn!
aan masih banyaknya warga kit

Keadaan di atas me

Pelajaran dari pandemi COVID-19 me

Sektor Informal dan Pembatasan Jarak 5
Wajah ketimpangan lainnya yang furut pu
pembatasan jarak sosial atau pembatasan interaksi fisik adalah kenyat ya ¥
ta BPS pada 2019 Jalu menunjukkan rerdapat sekitar 57 persen

a kepastian perlindungan dan pendapatat

bekerja di sektor informal, tanp? X
yak kendala dalam menerapkan pembatasat jara

warga negara Indonesia yang
g dengan pelangganny?

Par_a peketja di sektor informal tentu mengalami ban
sosial/fisik karena umumnya mereka membutuhkan Kkontak langsung d
memiliki cukup tabungan untuk ber mah sepertl dianjurkan pe¢

diam di dalam ru : -
antara mereka yang bekerja demi mencari kan dan minum pada hatt 1t

penghasilan untuk ma
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kan memilih langkah atau kebijakan

dan kabupaten/ kota demi mengatasi
pemerintah untuk

Presiden Joko Widodo pada 30/ 03/2020 telah menyata
pembatasan cosial berskala besar untuk tingkat provinsi !
penvebaran COVID-19 yang semakin masif. Sejumlah kalangan telah mengingatkan pe .
memberikan perhatan dan bantuan khusus pada kalangan masyarakat rentan sepertt pard pekerja di
cektor informal ini. Pemenuhan kebutuhan dasar mereka (terutama bahan pangan dan air bersh)
selama pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar itu menjadi sangat penting.

Tanpa dukungan pemerintah atau negara pada kalangan rentan seperti para peketja di sektor informal,
besar kemungkinan terjadinya ketidakpatuhan pada kebijakan pembatasan sosial berskala besar
tersebut. Apabila pemerintah atau negara tidak mampu menyediakan dukungan minimal bagl
keburuhan .dasar merek;% seperti disebutkan di atas, kemungkinan sangat besar mereka akan mencari
iﬁuﬁn&mm dari kerz\.bat mere.ka di daerah asal mereka. Mudiknya banyak pekerja sektor

J e berbagai daerah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, dan Jawa Timur belakangan

ini adalah bagian dani i - :
< el ini. mekanisme bertahan (coping sirategies) kalangan rentan para pekerja di sektor

Ketimpangan dan Kesehatan

Hubungan ketimpan
gan dan kesehatan masyarakat ol
bilrani das L syarakat memang telah menjadi kajian banyak iti d
o 1).Pmrcf\¥{2gfji;t.yrakhlr. Dalam 'lapor.tm Does Income Inequality Cause I]-Iea/tb Z;‘ 2}I}Pef1/e lIl’n cbl;l ‘m;
gson menganalisis hasil-hasil penelitian yang‘ menelaah hub " ocza " o
A ungan kesenjangan

ckonomi dengan kondisi
ndisi kese _—- :
i diiookas e s h.atan. la tegas menyimpulkan bahwa, meski . _
ghari adanya korelasi di antara keduanya ’ pun tidak bersifat kausal,

o }) & € &
] p, a }) ﬂ | ﬂl ll l a & an, ]ll 3 é.,

at ketergant
kekerasan : TBRER AEUgAniungan pada alkohol dan narkotik :
, hampir sclalu lebih baik di negara-ncg an nackotlk, kehamilan remsja dan anghs

ara dan masyarakat yang lebih rendah tingkat
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angan ekonominya. Negara itu antara lain adalah Denmark, Swedia, Finlandia, Norwegia,
kcsl::ll(‘ia Belgia, Jerman, Jepang, Kanada, Australia dan Selandia Baru.
pelalti™=
i hari ini memang masih berlangsung debat mengenai argumentasi-argumentasi Wilkinson dan
 Namun, review Rowlingson antara lain menyimpulkan bahwa sebagian besar argumentasi
dan Picket sahih. Rowlingson juga mengingatkan kesepakatan banyak peneliti di bidang
syarakat bahwa koefisien Gini 0,3 ke atas semakin terbukti memiliki dampak merugikan
hatan perseorangan dan kesehatan masyarakat.

Samp
i’ickcf‘ Na
\vﬂkjnson

keschatant M2
rerhadap kese

 ofisien Gini Indonesia kini masih cukup jauh di atas 0,3 schingga sel.\arusr-lya mendapatkan
L n serius. Upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan kualitas hidup manusia dan
Pcrhamlndoncsia sulit tercapai jika kita tidak melakukan langkah-langkah terkoordinasi dan nyata
bar:f;amcngurangi kesenjangan ekonomi. Epidemi COVID-19 turut memberi pelajaran bagi kita
un

betapa pentingnya mengurangi ketimpangan itu.
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Sudah lebih dati enam bulan scjak ditemukannya k_nsus. pertama di awal bulan Maret' 202'0,
Indonesia bergelut dengan wabah virus korona atau scfrmg disebut (,OYID-19. Penyebaran virus ini
secara nasional m:mpuﬁ global semakin mcngkhawn'tirkan. Bahk;'m, di b.cbcra;.)a negara, yang pada.
awalnya dianggap telah sukses dalam mengurangl ﬂnglf“ pasicl terinfeksi COVID-19, mulai
mengalami penycbaran virus gelombang kedua. Indonesia sendiri sebenarnya sudah melakukan
beberapa langkah antisipatif dengan membentuk Gugus Tugas Percepatan 'Pcnanganan.C(.)VID-‘lt)
scjak pertengahan Maret 2020 dan mulai pertengahan Juli 2020 bc'rganu nama menjadi Komite
Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional. Meskipun begitu, banyak kalangan
masyarakat yang masih saja menyayangkan kurang sigapnya dan ada kesan kurang terbukanya
Pemerintah Indonesia dalam menyampaikan informasi terkait penanganan COVID-19, khususnya
di masa-masa awal ditemukannya kasus positif di Indonesia. Dalam beberapa bulan terakhir ini,
kegelisahan beberapa pihak justru lebih ke arah lambannya penyerapan dana stimulus COVID-19
yang telah disiapkan oleh Pemerintah Indonesia. Namun, harapan untuk segera keluar dari krisis ini
masih sangat terbuka lebar, khususnya melalui upaya koordinasi dan kolaborasi yang optimal dari
semua pihak, mulai dari pemerintah, swasta, lembaga penelitian, institusi pendidikan, hingga
komunitas masyarakat.

Sebagai lembaga penclitian yang telah sejak 1971 aktif dalam perdebatan publik, baik secara

nasional maupun internasional, dan seringkali menjadi sumber referensi bagi masyarakat dan

pemangku kebijakan, Centre for Strategic and International Studies (CSIS), khususnya melalui

Disaster Management Research Unit (DMRU), mengompilasi beberapa tulisan CSIS Commentaries

terkait Indonesia dan COVID-19 yang mengupas tuntas perkembangan upaya penanganan
COVID-19 di Indonesia dari berbagai aspek. Dalam buku ini, terdapat sebelas aspek yang dianalisis
dalam kaitannya dengan Indonesia dan COVID-19, di antaranya aspek hubungan internasional dan
perbandingan politik, kebijakan sektor digital dan pendataan, pertahanan dan tata kelola keamanan,
manajemen kebencanaan dan lingkungan, ekonomi dan ketenagakerjaan, politik, kebijakan publik
dan kepemerintahan, hukum dan sejarah, keagamaan dan kebudayaan, perkotaan, serta aspek
kelompok rentan dan inklusi sosial.

CSIS Indonesia Cetakan Pertama
Gedung Pakart: Centre ISBN: 9789791295369
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